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Abstract : This study aims to describe the implementation of the Jigsaw cooperative learning model in building
student cooperation in Economics for 10th grade students at Madrasah Aliyah Hubbul Jiran in the 2024/2025
academic year. The Jigsaw model was chosen as it fosters active student involvement and enhances group
responsibility. This research employs a qualitative approach with a case study method. Data were collected
through observation, interviews, and documentation, then analyzed using data reduction, presentation, and
verification techniques. The results reveal that the Jigsaw model encourages active participation, strengthens
collaboration, and promotes both individual and group responsibility. The main challenges encountered include
time limitations and varying student abilities. Overall, the Jigsaw model is effective in fostering cooperation
among students while simultaneously enhancing social skills and comprehension of Economics concepts.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dalam membangun kerjasama siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas X Madrasah Aliyah Hubbul Jiran tahun
ajaran 2024/2025. Model Jigsaw dipilih karena mendorong keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan tanggung
jawab kelompok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi, penyajian
data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw meningkatkan keaktifan siswa
dalam diskusi, memperkuat kerjasama, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab individu maupun kelompok.
Kendala utama adalah keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat kemampuan siswa. Secara keseluruhan, model
Jigsaw terbukti efektif dalam membangun kerjasama siswa, sekaligus memberikan kontribusi terhadap
peningkatan keterampilan sosial dan pemahaman materi Ekonomi.

Kata kunci: Ekonomi, Jigsaw, Kerjasama, Pembelajaran Kooperatif

penguasaan akademik, kemampuan kerja sama
dan komunikasi menjadi soft skills yang harus

1. PENDAHULUA . . .
ULUAN dikembangkan [1]. Namun, pembelajaran di

Pendidikan berperan penting dalam sekolah masih didominasi metode ceramah
membentuk kualitas sumber daya manusia yang yang seringkali membuat siswa pasif dan
adaptif terhadap tantangan global. Selain kurang terlibat [2]. Dalam konteks ini,
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pembelajaran Ekonomi yang sarat konsep
abstrak membutuhkan metode yang lebih
interaktif agar siswa dapat memahami materi
sekaligus  mengembangkan  keterampilan
sosialnya [1],[2]. Pembelajaran Ekonomi
sebagai bagian dari [lmu Pengetahuan Sosial
menuntut siswa memahami konsep abstrak
sekaligus mampu mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari [3],[4],[7]. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelajaran interaktif
yang mendorong keterlibatan siswa. Model
Jigsaw menawarkan pendekatan berbasis kerja
sama, di mana setiap siswa memegang peran
penting dalam  pembelajaran  kelompok
[4]1,[5],[8],[9]. Model ini dipandang mampu
mengubah proses belajar dari yang semula
berpusat pada guru menjadi berpusat pada
siswa, sehingga mendorong partisipasi aktif dan
kolaborasi.

Observasi awal di MA Hubbul Jiran
menunjukkan rendahnya konsentrasi dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran
konvensional. Guru menyatakan siswa lebih
aktif saat menggunakan metode Jigsaw,
menunjukkan adanya perbedaan signifikan
dalam motivasi belajar [10],[11],[12]. Hal ini
memperkuat relevansi penerapan Jigsaw untuk
meningkatkan keaktifan dan kerjasama siswa.
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian
yang menekankan perlunya variasi strategi
pembelajaran agar siswa lebih termotivasi
dalam proses belajar.

Model Jigsaw yang dikembangkan
Aronson menekankan tanggung jawab bersama
dan saling ketergantungan positif antar siswa
[13],[14],[15]. Dengan langkah-langkah diskusi
kelompok asal dan kelompok ahli, siswa tidak

hanya belajar materi tetapi  juga
mengajarkannya kembali pada teman lain.
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan

implementasi model tersebut dan bentuk kerja

sama siswa selama proses pembelajaran
Ekonomi [16],[17],[18]. Dengan demikian,
diharapkan  penelitian  ini  memberikan

kontribusi teoretis maupun praktis terhadap
pengembangan model pembelajaran yang lebih
efektif dalam membangun kerjasama siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus [6]. Subjek penelitian adalah siswa kelas
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X Madrasah Aliyah Hubbul Jiran tahun ajaran

2024/2025. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk

melihat keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Jigsaw,
menggali pandangan guru dan siswa mengenai

wawancara  dilaksanakan  untuk
efektivitas metode ini, sedangkan dokumentasi
digunakan untuk memperkuat temuan berupa
catatan hasil diskusi maupun foto kegiatan.
Instrumen  penelitian  berupa  pedoman
observasi, pedoman wawancara, serta catatan
dokumentasi.

data dilakukan
beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan verifikasi. Reduksi data dilakukan
dengan menyeleksi informasi penting sesuai
fokus penelitian, penyajian data dilakukan
dalam  bentuk narasi  deskriptif untuk
menggambarkan dinamika pembelajaran, dan
verifikasi dilakukan melalui triangulasi data

Analisis melalui

guna memastikan keabsahan temuan. Proses
analisis ini memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam tentang
implementasi model Jigsaw dalam membangun

kerjasama siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Jigsaw di kelas X MA Hubbul
Jiran mendorong siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran dilakukan
melalui tahapan pembentukan kelompok asal,
diskusi kelompok ahli, penyampaian hasil ke
kelompok asal, dan presentasi kelas. Dalam
proses ini siswa tampak lebih bersemangat,
saling membantu, dan menunjukkan tanggung
jawab terhadap materi yang dipelajari. Hal ini
berbeda dengan metode ceramah yang
cenderung membuat siswa pasif [19],[20],[21].

Temuan utama dari penelitian ini
menunjukkan bahwa model Jigsaw
meningkatkan konsentrasi dan motivasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran [22],[23],[24].
Siswa terlibat dalam diskusi, saling bertukar
informasi, dan mampu menyusun kesimpulan
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bersama. Selain itu, interaksi sosial dalam
kelompok juga meningkat, ditandai dengan
kemampuan menghargai pendapat teman
[25],[26],[27], mendukung partisipasi anggota
kelompok, serta membangun rasa tanggung
jawab bersama. Namun, penelitian ini juga
kendala  berupa
keterbatasan waktu serta perbedaan tingkat
kemampuan siswa dalam memahami materi
[28],[29],[30].

Pembahasan hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan Erviana [2] yang menyatakan

menemukan adanya

bahwa Jigsaw mampu meningkatkan kerjasama
siswa melalui pembelajaran berbasis diskusi
[8],[31],[32],[33]. Slavin [14] juga menegaskan
bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam
mengembangkan  keterampilan  akademik
sekaligus sosial [9],[34],[35],[36]. Dengan
demikian, penelitian ini memperkuat bukti
empiris bahwa model Jigsaw tidak hanya
mendukung pencapaian akademik, tetapi juga

berperan  penting  dalam = membangun
keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi,
kerjasama, dan tanggung jawab social
[371,[381,[39].
4. KESIMPULAN

Implementasi model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw terbukti meningkatkan
keaktifan, kerjasama, dan tanggung jawab
siswa dalam pembelajaran Ekonomi. Model ini
dapat dijadikan strategi alternatif untuk
menciptakan pembelajaran yang interaktif,
partisipatif, serta mendukung pengembangan
keterampilan sosial siswa. Kendala yang
muncul, seperti keterbatasan waktu dan
perbedaan kemampuan, dapat diatasi dengan
pengelolaan kelas yang tepat serta pembagian

kelompok yang seimbang.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan apresiasi kepada
Madrasah Aliyah Hubbul Jiran, guru mata
pelajaran Ekonomi, serta siswa kelas X yang

telah berpartisipasi aktif dalam penelitian ini.
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